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ABSTRAK 
 

Kimia dikategorikan sebagai mata pelajaran yang cukup sulit untuk peserta didik SMA / 
MA. Untuk memahami kimia, peserta didik harus memiliki kemampuan representasional. 
Terdapat korelasi yang positif antara kemampuan visual spasial dengan hasil belajar pada 
materi yang menggunakan kemampuan imajinasi objek dalam ruang. Kemampuan tersebut 
dapat ditunjang dengan adanya multimedia interaktif. Multimedia interaktif diperlukan sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi tertentu. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas multimedia interaktif pada materi ikatan ion 
yang ditinjau dari hasil belajar peserta didik. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan sistem one group pretest - posttest design. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar tes hasil belajar yang diujikan kepada 12 siswa SMA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tes hasil belajar mendapatkan harga N-gain dengan rentang 0,8 
– 1,0 dengan kriteria skor tinggi. Hal ini membuktikan bahwa multimedia interaktif materi ikatan 
ion efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
Kata kunci: multimedia interaktif, ikatan ion, hasil belajar 
 

ABSTRACT 

 
Chemistry is categorized as a subject that is quite difficult for high school students. To 

understand chemistry, students must have representational abilities. There is a positive 
correlation between spatial visual ability and learning outcomes on material that uses the ability 
of the imagination of objects in space. This capability can be supported by the presence of 
interactive multimedia. Interactive multimedia is needed as a learning media to improve student 
understanding of certain materials. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of 
interactive multimedia on ionic bonding material in terms of student learning outcomes. The 
research design used in this study is one group pretest - posttest design system. The instrument 
was a learning achievement test sheet that tested on 12 high school students. The results 
showed that the test of learning outcomes obtained N-gain value with a range of 0.8-1.0 with 
high score criteria. This result proves that the interactive multimedia ionic bond material is 
effective in improving student learning outcomes. 

 
Keywords: interactive multimedia, ion bonding, learning outcomes 
 
PENDAHULUAN 

Kimia merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di tingkat 

SMA/MA/SMALB di mana di dalamnya 

terdapat konsep-konsep pengetahuan 

mulai dari konsep sederhana hingga 

kompleks yang dibuktikan secara fakta dan 

juga hukum-hukum dari proses penemuan 

dan penelitian (Rosawati dan Dwiningsih, 

2016). Mata pelajaran kimia diklasifikasikan 

sebagai mata pelajaran yang cukup sulit 

bagi sebagian peserta didik SMA/MA 

(Supardi dan Putri, 2010). Banyaknya 

konsep abstrak membuat peserta didik 

kesulitan untuk memahami materi jika 

hanya dengan membayangkan materi yang 

disampaikan. Hal tersebut karena peserta 

didik tidak dapat menyaksikan secara 

langsung proses ikatan kimia berlangsung, 

sehingga peserta didik lebih mudah 
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terbingungkan oleh suatu konsep (Jumadil, 

et al., 2013). Ikatan kimia memiliki 

karakteristik yang abstrak karena itu 

termasuk dalam tingkat mikroskopis atau 

yang tidak bisa diamati, seperti proses 

ikatan ionik dan pembentukan ikatan 

kovalen (Adytia dan Dwiningsih, 2018). 

Tanpa memahami pengetahuan dasar 

seperti ikatan kimia, materi seperti laju 

reaksi, asam dan basa, elektrokimia, 

kesetimbangan kimia, dan kimia larutan 

menjadi sukar dipahami (Sirhan, 2007).  

Untuk memahami kimia, peserta 

didik harus memiliki kemampuan 

representasional. Kemampuan 

representasional adalah kemampuan untuk 

memvisualkan hal-hal yang tidak bisa 

dilihat mata dan sesuatu yang tidak bisa 

disentuh (Chandrasegaran, et al., 2007). 

Terdapat korelasi yang positif antara 

kemampuan visual spasial dengan hasil 

belajar pada materi yang menggunakan 

kemampuan imajinasi objek dalam ruang 

(Mardiah, et al., 2017). 

Ilmu kimia dapat dijelaskan melalui 

tiga level representasi, yaitu level 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik. 

Level makroskopik berupa fenomena riil 

dan dapat dilihat. Level submikroskopik 

berupa observasi nyatal tetapi masih 

memerlukan teori dalam menjelaskan 

sesuatu yang terjadi pada level molekuler 

dibantu dengan representasi model teoritis, 

seperti partikel mikroskopik yang tidak 

dapat dilihat secara langsung oleh mata. 

Level simbolik berupa representasi dari 

suatu kenyataan, seperti representasi 

simbol dari atom, molekul, dan senyawa, 

baik dalam bentuk gambar, aljabar, 

maupun bentuk hasil pengolahan komputer 

(Treagust, et al., 2003). Oleh karena itu 

penggunaan ketiga representasi kimia 

sangat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep kimia yang 

sebagian besar bersifat abstrak (Farida, 

2009). 

Hasil pra-penelitian yang dilakukan 

terhadap 25 peserta didik kelas XI di SMAN 

1 Krian pada materi ikatan kimia, sebanyak 

52% peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami submateri ikatan ion. Hal 

ini diperinci dengan diberikannya soal 

latihan ke peserta didik. Sebanyak 84% 

menjawab salah mengenai definisi ikatan 

ion, dan sebanyak 76% peserta didik salah 

dalam menjelaskan proses pembentukan 

senyawa ion, 88% menjawab salah 

mengelompokkan senyawa yang memiliki 

ikatan ion, dan 56% peserta didik tidak 

mampu mengidentifikasi sifat senyawa 

yang memiliki ikatan ion. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat akan menarik atensi peserta 

didik sehingga peserta didik akan lebih 

fokus dalam menerima informasi (Sadiman, 

2011). Penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi sangat 

disarankan karena berfungsi sebagai alat 

bantu fisik maupun nonfisik yang dapat 

digunakan sebagai perantara antara guru 

dan siswanya dalam memahami materi 

pelajaran secara lebih efektif dan efisien 

(Dwiningsih dan Sakinah, 2018). Salah 

satunya yaitu penggunaan multimedia 

interaktif yang dapat berperan sebagai 

sumber belajar dan melayani kebutuhan 

siswa dengan berbagai macam tipe visual, 

auditif, kinestetik, atau yang lainnya akan 
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lebih mudah dalam memahami suatu 

konsep (Ovianti dan Dwiningsih, 2016). 

Multimedia interaktif dapat diartikan 

sebagai media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemauan peserta didik, sehingga dapat 

mendorong proses belajar (Munir, 2012). 

Penggunaan bahan ajar sebagai 

pengayaan terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik pada mata pelajaran 

kimia (Oktavianie, et al., 2018).   

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

penggunaan multimedia interaktif berbasis 

blended learning terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi kimia unsur (Arham dan Dwiningsih, 

2016). Pembelajaran gabungan antara 

online learning dengan pembelajaran 

konvensional/ tradisional sudah banyak 

dilakukan yang hasilnya antara lain bahwa 

penggunaan blended learning 

mempengaruhi persepsi siswa terhadap 

aktivitas pembelajaran (Dwiningsih dan 

Sakinah, 2018). Penggunaan media 

berbasis Augmented Reality yang  memuat 

gambar 3 dimensi dapat membantu peserta 

didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik pada materi ikatan kimia 

daripada metode mengajar tradisional 

(Ditcharoen, et al., 2014). 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka penulis mengambil judul model 

multimedia interaktif berbasis Unity untuk 

meningkatkan hasil belajar ikatan ion. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas multimedia interaktif pada materi 

ikatan ion yang ditinjau dari hasil belajar 

peserta didik. 

 

METODE 

Model penelitian yang digunakan 

menggunakan sistem one group pretest-

postest design tunjukkan pada Persamaan 

1 (Sugiyono, 2013).  

Hasil belajar dinyatakan meningkat 

jika nilai n-gain ≥ 0,7 dengan kriteria tinggi 

atau 0,7 > g ≥ 0,3 dengan kriteria sedang 

berdasarkan Tabel 1. 

 

 Persamaan 1 

Keterangan: 
O1 = Pretest kemampuan peserta didik sebelum diberikan multimedia interaktif 

ikatan ion dengan memberikan tes 
O2 = Posttest kemampuan peserta didik setelah diberikan multimedia interaktif 

ikatan ion dengan memberikan tes 
X = Diberikan perlakuan terhadap peserta didik yaitu penggunaan multimedia 

interaktif ikatan ion 
 

Pelaksanaan uji coba terbatas 

dengan sasaran 12 siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Krian. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar tes hasil belajar. 

Efektivitas multimedia interaktif ikatan ion 

ditentukan dari data peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut diukur 

dari nilai Pretest dan Posttest peserta didik 

menggunakan Persamaan 2. 

 

O1   X  O2 
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  Persamaan 2 

 

Tabel 1. Interpretasi nilai N-gain 

Nilai N-gain (g) Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Kurang 

(Sumber: Hake, 1998) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keefektifan media ditinjau dari 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang 

dinilai berdasarkan nilai pretest dan 

posttest. Soal pretest dan posttest yang 

diberikan kepada peserta didik berisi 18 

soal pilihan ganda dengan rincian setiap 3 

soal beracuan pada 1 indikator. 

Dalam multimedia ini dicantumkan 

berbagai animasi ataupun gambar-gambar 

2 dimensi maupun 3 dimensi yang dapat 

membantu siswa membangun pemahaman 

dengan mengkorelasikan kemampuan 

visual spasial mereka dengan materi ikatan 

ion. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam mempelajari materi 

ikatan ion. Adapun penjelasan tersebut 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Animasi dan gambar 2D dan 3D 

 

Peningkatan hasil belajar dapat 

diukur dengan menghitung nilai N-gain. 

Hasil belajar dinyatakan meningkat jika nilai 

N-gain ≥ 0,7 dengan kategori tinggi atau 0,7 

> g ≥ 0,3 dengan kategori cukup. Adapun 

hasil tes peserta didik ditunjukkan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil tes peserta didik 

No 
Nama 

Siswa 
Pretest Posttest N-gain Kriteria 

1 ESR 61,11 100 1 Tinggi 

2 MDP 38,89 88,89 0,818197 Tinggi 

3 DS 50 94,44 0,8888 Tinggi 

4 DK 33,33 94,44 0,916604 Tinggi 

5 MNA 50 100 1 Tinggi 

6 AA 44,44 88,89 0,800036 Tinggi 

7 BK 44,44 94,44 0,899928 Tinggi 

8 NDJP 38,89 88,89 0,818197 Tinggi 

9 ANL 61,11 100 1 Tinggi 

10 TPAM 55,56 100 1 Tinggi 

11 HI 44,44 94,44 0,899928 Tinggi 

12 NI 50 94,44 0,8888 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai 

N-gain yang diperoleh 12 peserta didik > 

0,7 dengan kriteria tinggi dan media yang 

dikembangkan dapat dinyatakan efektif. 

Gambar 2 menampilkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

 

 

                Gambar 2. Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik 

 

Analisis data peningkatan hasil 

belajar peserta didik juga dilakukan pada 

masing-masing indikator. Adapun 

persentase tes hasil belajar peserta didik 

pada setiap indikator ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan persentase 

tes hasil belajar pada setiap indikator 

sebelum dan sesudah diujicobakan 

menggunakan media yang dikembangkan. 

Pada soal nomor 1 sampai 3 yang 

beracuan pada indikator 1 (materi ion dan 
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senyawa ionik) terjadi peningkatan hasil 

belajar dari 77,78% menjadi 100%.  

Hasil pretest menunjukkan 

persentase yang cukup tinggi, 12 peserta 

didik menjawab benar pada soal nomor 1 

dan 2, dan sebanyak 8 peserta didik 

menjawab benar pada soal nomor 3. Hal ini 

dikarenakan peserta didik masih kesulitan 

dalam mengkategorikan senyawa ion 

diantara contoh senyawa lain pada saat 

sebelum diujicobakan media. Sedangkan 

hasil posttest menunjukkan keseluruhan 

soal dijawab benar oleh peserta didik. 

 

 

Gambar 3. Grafik persentase tes hasil belajar setiap indikator 

Keterangan: 
1 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi ion dan senyawa ionik (Indikator 

1) 
2 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi penggolongan senyawa ionik 

(Indikator 2) 
3 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi karakteristik ionik senyawa biner 

(Indikator 3) 
4 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi struktur Lewis senyawa ionik 

(Indikator 4) 
5 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi keberadaan senyawa ionik dan 

pembentukan senyawa ionik (Indikator 5) 
6 : Perolehan tes hasil belajar peserta didik materi sifat-sifat senyawa ionik (Indikator 

6) 
 

Hasil pretest dan posttest yang 

tinggi dikrenakan soal yang diberikan pada 

nomor 1 sampai dengan nomor 3 yang 

berisi tentang contoh ion, penyebutan ciri 

ion, dan contoh senyawa ion, termasuk soal 

dengan kategori C1 dalam aspek 

Pengetahuan dan C2 dalam aspek 

Pemahaman. Hal tersebut juga didukung 

oleh materi dalam media yang sudah 

mencantumkan ringkasan singkat dan soal 

beserta evaluasinya mengenai materi ion 

dan senyawa ionik yang beracuan pada 

indikator 1 hampir sama dengan soal 

pretest-posttest yang diberikan kepada 

siswa, seperti pada Gambar 4. 

Pada soal yang beracuan indikator 

2 terjadi peningkatan hasil belajar yang 

signifikan dari 25% menjadi 100% (Gambar 

3). Hasil pretest diperoleh persentase yang 

rendah karena siswa masih kesulitan 

mengidentifikasi dan membedakan anion 

atau kation yang politamik ataupun 

sederhana. Dari 12 siswa 7 diantaranya 

menjawab benar pada soal nomor 4, tidak 
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ada siswa menjawab benar pada soal 

nomor 5, dan 2 siswa menjawab benar 

pada soal nomor 6. Hasil pretest yang 

rendah dikarenakan soal yang diberikan 

termasuk kategori soal C4 yang termasuk 

dalam aspek Analisis. 

 

 

Gambar 4. Tampilan media materi ion dan senyawa ionik dan soal pretest-posttest 

 

 
Gambar 5. Contoh soal Pretest dan Posttest indikator 2 

 

Setelah multimedia interaktif ikatan 

ion diujicobakan kepada siswa terjadi 

peningkatan hasil posttest dengan rincian 

semua peserta didik menjawab benar soal 

nomor 4 sampai dengan 6. Hal ini karena 

dalam media sudah dicantumkan ringkasan 

singkat seperti Gambar 6 dan soal beserta 

evaluasinya mengenai materi 

penggolongan senyawa ionik yang 

beracuan pada indikator 2. 

Pada soal yang beracuan indikator 

3 terjadi peningkatan hasil belajar dari 

30,56% menjadi 97,22%. Dari hasil pretest 

diperoleh data sebanyak 5 dari 12 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 7, 

sebanyak 6 siswa menjawab benar pada 

soal nomor 8, dan tidak ada siswa 

menjawab benar jawaban nomor 9 sebelum  

diujicobakan multimedia interaktif ikatan 

ion. Hal ini terjadi karena peserta didik 

belum mengetahui sepenuhnya konsep 

keelektronegatifan pada materi ikatan ion.  

Effendy, (2016) menyatakan bahwa 

suatu senyawa biner yang tersusun atas 

atom logam dan atom non logam yang 

memiliki perbedaan keelektronegatifan 

antar unsurnya lebih besar atau sama 

dengan 1,7 dianggap sebagai senyawa ion, 
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sedangkan bila kurang dari 1,7 dianggap sebagai senyawa kovalen. 

 

Gambar 6. Ringkasan penggolongan ion sederhana dan poliatomik 

 

Setelah multimedia interaktif ikatan 

ion diujicobakan pada siswa, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

hasil postest mencapai 97,22%. Terbukti 

dari hasil data posttest diperoleh semua 

siswa menjawab benar soal nomor 7 dan 8, 

dan hanya 1 orang tidak menjawab benar 

soal nomor 9 setelah diujicobakan 

multimedia interaktif ikatan ion. Hal ini 

karena dalam media sudah dicantumkan 

ringkasan singkat dan soal beserta 

evaluasinya mengenai materi karakteristik 

ionik senyawa biner yang beracuan pada 

indikator 3, seperti ditunjukkan Gambar 7.

 

 

Gambar 7. Tampilan ringkasan materi karakteristik ionik senyawa biner. 

 

Pada soal yang beracuan indikator 

4 terjadi peningkatan hasil belajar dari 

44,4% menjadi 97,22 %. Dari hasil pretest 

diperoleh data sebanyak 9 dari 12 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 10. Hasil 

nilai pretest yang cukup baik dikarenakan 

soal termasuk dalam kategori C2 atau 

aspek pengetahuan. Sebanyak 6 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 11, dan 

hanya 1 peserta didik menjawab benar soal 

nomor 12 sebelum multimedia interaktif 

ikatan ion diujicobakan. Hasil nilai pretest 

yang rendah dikarenakan soal termasuk 

dalam kategori C4 atau aspek analisis. Hal 

ini terjadi karena peserta didik belum 

memahami struktur Lewis pada materi 

ikatan ion. Menurut Effendy, (2016), 

Lambang Lewis (Lewis Symbol) atau 

lambang titik elektron Lewis (Lewis electron 

dot symbol) adalah lambang suatu unsur 
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yang dikelilingi oleh titik-titik yang 

menyatakan elektron valensi atom dari 

unsur tersebut.  

Setelah multimedia interaktif ikatan 

ion diujicobakan pada siswa, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

hasil posttest mencapai 97,22%. Terbukti 

dari hasil data posttest diperoleh sebanyak 

11 peserta didik menjawab benar pada soal 

nomor 10, dan semua peserta didik 

menjawab benar soal nomor 11 dan 12 

setelah multimedia interaktif ikatan ion 

diujicobakan. Hal ini karena dalam media 

sudah dicantumkan ringkasan singkat dan 

soal beserta evaluasinya mengenai materi 

struktur Lewis senyawa ionik yang 

beracuan pada indikator 4. Adapun 

ringkasan materi tentang struktur Lewis 

senyawa ionik terdapat dalam Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Ringkasan struktur lewis senyawa ionik 

 

Pada soal yang beracuan indikator 

5 terjadi peningkatan hasil belajar dari 

36,11% menjadi 88,89%. Dari hasil pretest 

diperoleh data sebanyak 4 dari 12 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 13, 

sebanyak 5 peserta didik menjawab benar 

soal nomor 14, dan sebanyak 4 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 12 

sebelum diujicobakan multimedia interaktif 

ikatan ion. Hasil pretest yang rendah 

dikarenakan soal termasuk dalam kategori 

C4 atau aspek analisis. Hal ini terjadi 

karena peserta didik belum memahami 

keberadaan senyawa ionik dan juga 

pembentukannya pada materi ikatan ion. 

Menurut Effendy, (2016), Senyawa ion 

dapat berada dalam fase gas, fase cair, 

dan fase padat. Senyawa ion dalam fase 

gas terdiri dari pasangan-pasangan ion. 

Senyawa ion dalam fase cair terdiri dari ion-

ion positif dan ion-ion negatif yang tersusun 

secara acak (random). Senyawa ion dalam 

fase padat terdiri dari ion-ion positif dan ion-

ion negatif yang tersusun secara teratur, 

berulang dan bergantian. Sedangkan pada 

pembentukan senyawa ion dalam fase gas, 

transfer elektron tersebut diikuti dengan 

terjadinya gaya tarik antara ion positif dan 

ion negatif sehingga terbentuk senyawa ion 

yang tersusun atas ion ion yang merupakan 

pasangan ion. Untuk pembentukan NaCl 

dalam fase gas terjadinya ikatan ion 

ditunjukkan dengan persamaan reaksi 

berikut: 

Na+ (g)  + Cl-(g)  → Na+Cl- (g) 

Atau 

Na+ (g)  + Cl-(g)  → NaCl (g) 
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Secara keseluruhan tahap-tahap 

pembentukan NaCl dalam fase gas dari 

atom-atomnya dalam fase gas ditunjukkan 

dengan persamaan reaksi berikut (Gambar 

9). 

Na(g)      → Na+(g)   +   e 

(Pembentukan Kation) 

Cl (g) + e → Cl- (g) 

(Pembentukan Anion) 

Na+ (g)  + Cl-(g)  → NaCl (g) 

(Pembentukan ikatan ion) 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 9. Pembentukan NaCl dalam fase gas (Effendy, 2016) 

 

Setelah multimedia interaktif ikatan ion diujicobakan kepada peserta didik diperoleh 

peningkatan hasil belajar. Terbukti dari data posttest yang diperoleh 10 peserta didik menjawab 

benar soal nomor 13, sebanyak 12 peserta didik menjawab benar soal nomor 14, dan sebanyak 

10 peserta didik menjawab benar soal nomor 15. Hal ini karena di dalam media yang 

diujicobakan sudah dicantumkan ringkasan singkat dan soal beserta evaluasinya mengenai 

materi keberadaan senyawa ionik dan juga pembentukannya pada materi ikatan ion yang 

beracuan pada indikator 5. Adapun ringkasan materi keberadaan senyawa ion dan 

pembentukannya yang ada dalam media dapat dilihat pada Gambar 10. 

  

 

Gambar 10. Ringkasan materi keberadaan senyawa ion dan pembentukannya 

 

Pada soal yang beracuan indikator 

6 terjadi peningkatan hasil belajar dari 

72,22% menjadi 86,11%. Dari hasil pretest 

diperoleh data sebanyak 4 dari 12 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 16, 

sebanyak 10 peserta didik menjawab benar 

soal nomor 17, dan sebanyak 12 peserta 

didik menjawab benar soal nomor 18 

sebelum diujicobakan multimedia interaktif 

ikatan ion. Hasil pretest yang tinggi 

Na (2, 8, 1) 

Na : 1s2 2s2 2p6 3s1 
Cl (2, 8, 7) 

Cl : 1s2 2s2 2p6 3s2 3p5 

Na+ (2, 8) 

Na : 1s2 2s2 2p6  

+ 
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dikarenakan soal termasuk dalam kategori 

C2 atau aspek pengetahuan, dan C3 atau 

aspek aplikasi pada sifat-sifat senyawa ion.  

Menurut Effendy (2016), sifat 

senyawa ion antara lain, memiliki daya 

hantar listrik yang rendah dalam keadaan 

padat tetapi cukup tinggi dalam keadaan 

lebur atau dalam keadaan terlarut dalam 

pelarut polar; Senyawa ion cenderung 

memiliki titik lebur dan titik didih yang tinggi; 

Senyawa ion mudah larut dalam pelarut 

polar; Senyawa ion pada umumnya keras 

tetapi rapuh.  

Setelah multimedia interaktif ikatan 

ion diujicobakan kepada peserta didik 

diperoleh peningkatan hasil belajar. 

Terbukti dari hasil posttest yang diperoleh 7 

peserta didik menjawab benar soal nomor 

16, sebanyak 12 peserta didik menjawab 

benar soal nomor 17 dan 18. Terjadi sedikit 

peningkatan jawaban benar pada soal 

nomor 16. Hal ini terjadi karena soal pada 

nomor 16 opsi jawaban yang disediakan 

mengecoh peserta didik dengan jawaban 

yang mirip dengan jawaban asli. 5 peserta 

didik menjawab kurang tepat pada soal 

nomor 16 mengenai sifat senyawa ionik 

yang memiliki daya hantar listrik tinggi 

dalam keadaan padat (opsi A), padahal 

senyawa ionik memiliki daya hantar listrik 

rendah dalam keadaan padat tetapi cukup 

tinggi dalam keadaan lebur karena dalam 

media yang diujicobakan sudah 

dicantumkan ringkasan singkat dan soal 

beserta evaluasinya mengenai materi sifat-

sifat senyawa ion yang beracuan pada 

indikator 6. Adapun ringkasan materi sifat-

sifat senyawa ion dalam media dapat dilihat 

dalam Gambar 11. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

dibuktikan bahwa peserta didik kelas XI 

SMAN 1 Krian mengalami peningkatan 

hasil belajar pada setiap indikator dan 

multimedia interaktif ikatan ion efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Dalam tes hasil belajar diperoleh N-gain 

dengan rentang 0,8-1 dengan kriteria tinggi. 

 

Gambar 11. Ringkasan materi sifat-sifat senyawa ion 
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